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Abstrak

Engine dan fuel adalah faktor penting pada sebuah kendaraan yang harus diperhatikan
kesehatannya. Sebuah kendaraan harus memiliki engine yang selalu terawat agar peformanya
terjaga dan memperkecil resiko bahaya yang ada. Jika terjadi kerusakan yang disebabkan oleh
Maintenance yang kurang optimal maka ituadalah tanggung jawab bagi seorang engineer. Engineer
dituntut paham betultentang semua factor yang menunjang kesehatan Engine, salah satunya adalah
fuel.

Dalam Engine Maintenance faktor yang harus diperhatikan. Salah satunya adalah kualitas
fuel. Karena jika diabaikan,fuel yang tersimpan pada fuel tank akan mengalami proses kondensasi
yang bisa menyebabkan kontaminasi air pada fuel yangbisa memperngaruhi engine performance.

Pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa fuel Pertalite yang disimpan dalamjangka waktu
lebih lama yaitu 4 minggu menghasilkan kadar air yang lebih banyak yaitu 30 ml. Sedangkan
pertalite yang tersimpan dalam waktu yang lebih pendek yaitu 2 minggu mengandung kadar air 19
ml. Air yang muncul pada fuel juga mempengaruhi Engine Perfomance yang tercatat melalui
pengujian Dyno Test yangmenghasilkan bahwa pertalite dengan kadar air 30 ml memiliki Horse
Power 10.5 dan torsi 11.18. Sedangkan Pertalite dengan kadar air 19 ml memiliki Horse Power
10.8 dan torsi 11.17.

Kata kunci : Fuel, Jangka Waktu,Kadar Air,Dyno Test

Abstract

Engine and fuel are important factors in a vehicle that must be considered healthy. A
vehicle must have an engine that is always maintained so that its performance is maintained and
minimizes the risk of existing hazards. If there is damage caused by less than optimal maintenance
then it is the responsibility of anengineer. Engineers are required to fully understand all the factors
that support engine health, one of which is fuel.

In Engine Maintenance, factors that must be considered. One of them is the quality of the
fuel. Because if ignored, the fuel stored in the fuel tank will undergoa condensation process which
can cause water contamination in the fuel which canaffect engine performance.

In this study, it was found that Pertalite fuel stored for a longer period of 4 weeks produced
more water content, which was 30 ml. Meanwhile, pertalite stored for a shorter period of 2 weeks
contains 19 ml of water. The water that appears in the fuel also affects the Engine Performance
which was recorded through the Dyno Test which resulted that pertalitewith a water content of 30 ml
had a Horse Power of 10.5 and a torque of 11.18. While Pertalite with a water content of 19 ml has
a Horse Power of 10.8 and a torque of 11.17.

Keyword : Fuel,, Time Range,Air level,Dyno Test
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PENDAHULUAN
Engine dan fuel adalah faktor penting
pada sebuah  kendaraan yang harus

diperhatikan kesehatannya. Sebuah kendaraan
harus memiliki engine yang selalu terawat agar
peformanya terjaga dan memperkecil resiko
bahaya yang ada. Jika terjadi kerusakan yang
disebabkan oleh Maintenance yang kurang
optimal maka itu adalah tanggung jawab bagi
seorang engineer. Engineer dituntut paham
betul tentang semua factor yang menunjang
kesehatan Engine, salah satunya adalah fuel.
Fuel adalah unsur penting yang ada agar
engine bisamenyala selain itu performa engine
juga bergantung pada kualitas fuel yang akan
digunakan. Ada beberapa faktor yang
membuat kualitas fuel menurun, salah satunya
adalah kontaminasi air.

kontaminasi air pada fuel tank yang
disebabkan oleh proses kondensasi.

METODE
Penelitian merupakan suatu kegiatan
yang atas dasar diangkat dari pokok masalah
dan juga tujuan yang akan dicapai. Langkah
untuk penelitian pun tidak boleh seenaknya,
tetapi harus berdasarkan pokok masalah serta
tujuan penelitian itu. Di dalam penelitian yang
bersifat kualitatif ini, lebih baiknya peneliti
memantau atau mengecek lapangan terlebih
dahulu karena penelitian ini sifatnya tidak
tetap atau sewaktu-waktu bisa berubah
keadaannya dan supaya peneliti dapat
memprediksi apa yang dilakukan dilapangan
nantinya
Langkah-langkah yang akan diambil
oleh peneliti, termasuk dalam menentukan
rancangan penelitian harus didasarkan atas
permasalahan dan tujuan dari penelitian.
Adapun diagram penelitian pada kasus
ini adalah:

Pada penelitian ini penulis akan melakukan
metode penelitian dengan cara mengumpulkan
data dari sampel yang sudah ditentukan yaitu
pertalite yang tersimpan selama jangka waktu
yang berbeda dan sudah ditentukan. Dengan
menggunakan gelas ukur maka kadar air yang
tercampur pada fuel akan terlihat,sehingga penulis
bisa mengetahui apakah dengan jangka waktu
yang berbeda akan mempengarui kuantitas air
yang ada. Setelah itu penulis akan menggunakan
metode analisis data kualitatif guna mengetahui
kualitas fuel yang sudah terkontaminasi oleh air
yang timbul pada fuel tank karena proses
kondensasi. Kualitas fuel akan diketahui setelah
penulis melaksanakan praktik Dyno Test.

Dengan melaksanakan Dyno Test, maka
akan terlihat bagaimana terpengaruhnya performa
Engine oleh fuel yang sudah tersimpan dalam
jangka waktu yang berbeda.
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Gambar 1 Desain Penelitian
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Teknik pengujian dalam penelitian ini terdiri
dari proses sebagai berikut:

1.  Proses penyimpanan fuel pertalite
selama 2& 4 Minggu guna mengetahui
perubahan yang terjadi pada sample
fuel.

Gambar 2 Sample A dan B

2. Proses pengukuran kuantitas air yang
timbul  dari  proses kondensasi.
Penyimpanan selama jangka waktu
yang sudah ditentukan oleh penulis.

2

Gambar 3 Perbndingan kuantitas air yang
terkandung pada fuel

Penulis menggunakan tabung ukur dengan skala
100ml untuk mengetahui kuantitasair yang timbul
pada masin-masing sample. Penggunaan tabung
ukur dengan skala 100ml bertujuan untuk
mengetahui hasil yang lebih spesifik, dikarenakan
air yang timbul pada fuel tank tidak terlalu banyak
sehingga

— Y
Gambar 4 Kuantitas air

dengan penggunaan tabung skala
100ml ini kadar air yangtimbul lebih mudah
untuk dihitung dengan skala kecil.

Gambar diatas

menunjukan  kuantitas air

yang timbul pada kedua

sample A dan B. Sample A dengan waktu
Tabel 1 perbandingan kuantitas air

Kuantitas Kadar Air

Sample Durasi Penyimpanan Kuantitas Kadar Air
A 4 Minggu 30ml

B 2 Minggu 19ml

penyimpanan 4 minggu memiliki kadar air
30ml sedangkan sample B dengan waktu
penyimpanan 2 minggu memiliki kadar air
19ml. Berikut adalah table dari kuantitas
kadar air yang timbul selama proses
penyimpanan fuel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah ~ fuel  mengalami proses

penyimpanan dan mengetahui efek yang
timbul pada fuel, maka penulis melakukan
pengujian dyno test guna mengetahui efek
yang terjadi pada engine performance. Pada

uji dyno test RPM PERBANDINGAN DAYA
ini Kadar air 19 ml Kadar air 30 ml
4500 45 52
parameter _
5000 74 78
yang akan g 86 86
dilihat 6000 93 93
adalah horse | 6500 100 98
power dan 7000 105 10.3
torsi an 7500 108 105
yang 8000 107 105
Tabel 2 Perbandingan Daya 103
diha
silkan dari kedua sample.
A. Perbandingan Daya
PERBANDINGAN DAYA PUNCAK
(HP-RPM)
Kadar air 19 ml Kadar air 30 m!

1087602 10.5: 7646
=1
Tabel 3 Perbandingan Puncak Daya




PROSIDING

SEMINAR NASIONAL INOVASI TEKNOLOGI PENERBANGAN (SNITP) TAHUN 2021
ISSN : 2548 — 8112 eISSN: 2622-8890

Berdasarkan tabel diatas sample A
yang mengandung kadar air 30 ml memiliki
horse power 10.5 sedangkan sample B yang
mengandung kadar air 19 ml menghasilkan
horse power sebesar 10.8.

Perbandingan Daya

2
pa—

10 /
B
&

4500 5000 5500 6000 6500 7000 7500 B00D 8500

~#=19ml == 30ml

Gambar 4 Grafik Perbandingan Daya

Berdasarkan data yang didapat dari tabel dan
gambar diatas, fuel yang mengandung air lebih
sedikit menghasilkan horse power puncak
yang lebih besar. Sedangkan fuel yang
mengandung air lebih banyak menghasilkan
horse power puncak yang lebih kecil.

B. Perbandingan Torsi

torsi puncak sebesar 10.17.

Pada data yang didapat bisa disimpulkan bahwa
kandungan air 19ml menunjukan torsi puncak
yang lebih rendah daripada kandungan air 30ml
dan dapat dilihat pada RPM 4500 sampai 5000.
Akan tetapi jika kecepatan mulai stabil kandungan
air 19 ml tidak mengalami penurunan
dibandingkan kandungan air 30ml, hal ini
disebabkan semakin banyak kaandungan air akan
mempengaruhi torsi di rpm tinggi. Dan dapat
dilihat pada titik 6000 sampai 8500 kandungan air
yang lebih tinggi mengalami penurunan torsi.

PENUTUP

Simpulan
Hasil dari penelitian di lapangan maka penulis
dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Waktu penyimpanan berpengaruh pada kondisi

fuel.

2. Fuel yang mengalami penyimpanan lebih
lama akan mengalami perubahan fisik yang
lebih signifikan

3. Kadar air yang timbul pada fuel berpengaruh
pada engine performance.

4. Fuel yang mengandung kadar air lebih banyak
akan menghasilkan horse power puncak yang lebih
kecil namun menghasilkan torsi puncak yang

5. Fuel yang mengandung kadar air lebih sedikit

akan menghasilkan horse power puncak
yang besarnamun menghasilkan torsi

RPM |[PERBANDINGAN TORSI
Kadar air 19 ml | Kadar air 30 ml
4300 7.14 8.19
besar.

5000 939 11.02 |

5500 11.16 11.18

PERBANDINGAN TORSI PUNCAK
(HP-TQ)
Kadar air 19 ml Kadar air 30 ml

puncak yang lebih kecil

5531:11.17 5178:11.18

o | T R

| 1
Tabel 5 Perbandingan Torsi Puncak

‘8500 | 8.78 ‘ 8.59 |

Tabel 4 Perbandingan Torsi

Berdasarkan table diatas sample A
yang mengandung kadar air 30 ml memiliki
torsi puncak 11.18 sedangkan sample B yang
mengandung kadar air 19 ml menghasilkan

Perbandingan Torsi

——

== 19m| == 30ml

SARAN
Saran yang dapat saya berikan
sesuai  dengan  pembahasan  dan  untuk
mempermudah dalam mengembangkan tugas

akhir ini adalah :

Mengingat pentingnya kendaraan bagi
aktifitas kita maka dari itu kita harus
memperhatikan bahan kondisi bakar yang Kkita
gunakan. Apabila jarang digunakan setidaknya kita
harus rutin memanaskan mesin agar kesehatan
mesin terjaga. Dan apabila kendaraan tidak
digunakan dalam jangka waktu yang lama maka
lebih  baik fuel tank dikosongkan agar
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menghindari proses timbulnya kadar air pada
fuel yang menyebabkan menurunnya performa
bahkan kerusakan engine.

Tugas akhir Analisa pengaruh waktu
penyimpanan fuel terhadap kandungan air pada
pertalite danperforma engine diharapkan tidak
berhenti disini saja melainkan dapat di
kembangkan di penelitian selanjutnya dengan
meneliti efek yang timbul selain kadar air bisa
juga dengan meneliti pada nilai RON fuel dan

unsur kandungan lain yang timbul serta

dampaknya pada kesehatan mesin.
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